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KONSEP DASAR KOMUNIKASI

Robert Tua Siregar, Ph.D
STIE Sultan Agung

A. PENDAHULUAN

Dalam sebuah organisasi yang di dalamnya terdiri atas orang-orang
yang memiliki tugas masing-masing serta saling berhubungan satu sama
lain sebagai suatu sistem tentu memerlukan komunikasi yang baik agar
kinerja organisasi berjalan dengan baik pula. Sehingga apa yang menjadi
tujuan organisasi dapat tercapai. Keberlangsungan hidup sebuah
organisasi salah satunya adalah dengan komunikasi. Suatu organisasi tidak
akan berjalan tanpa adanya komunikasi. Hal inilah yang melatarbelakangi
studi mengenai komunikasi organisasi.

Pada dasarnya, komunikasi digunakan untuk menyampaikan
kebutuhan organisasi. Manusia melakukan komunikasi sebagai bentuk
penyampaian ilmu dan pengalaman. Komunikasi memiliki beberapa
bentuk umum seperti bahasa, sinyal, bicara, tulisan, gerakan, ataupun
penyiaran. Komunikasi juga dapat berupa interaktif, transaktif, bertujuan,
maupun tidak bertujuan. Lewat komunikasi, kita dapat memahami dan
mengerti perilaku dan isi hati seseorang atau pun sekelompok orang. Saat
ini, pembahasan tentang komunikasi semakin dianggap penting bagi para
ahli, meskipun mereka telah mempelajari topik ini sejak lama, hal ini
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KONSEP DASAR ORGANISASI

Ujang Enas, M.Si
STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya

A. PENDAHULUAN

Istilah organisasi merupakan istilah yang tak asing bagi masyarakat,
terlebih para kaum intelek yang mengenyam pendidikan tinggi. Organisasi
ini memegang peranan yang penting dalam kehidupan manusia, apakah di
organisasi pemerintahan baik sipil maupun militer ataupun di lembaga
swasta seperti perusahaan, bahkan di organisasi sosial kemasyarakatan.
Kata organisasi sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu organon yang
memiliki arti alat. Disini terlihat jelas bahwa organisasi merupakan suatu
alat administrasi untuk mencapai suatu tujuan bersama. Jadi organisasi
adalah frame work daripada bentuk kerja sama manusia untuk mencapai
tujuan bersama (Supardi et.al, 2004:1).

Organisasi dapat dipandang sebagai suatu wadah, suatu proses, dan
suatu system sebagai alat untuk mencapai tujuan. Para ahli
mengemukakan bahwa organisasi memiliki beberapa unsur seperti unsur
kerja sama, unsur orang yang bekerja sama, serta unsur tujuan bersama
yang hendak dicapai. Sudah menjadi sunatullah bahwa manusia tidak bisa
berdiri sendiri dalam memenuhi kebutuhannya, tetapi memerlukan orang
lain. Untuk memenuhi semua kebutuhan itu, manusia harus hidup
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SEJARAH PERKEMBANGAN
KOMUNIKASI ORGANISASI

Debi Eka Putri, S.E., M.M
STIE Sultan Agung Pematangsiantar.

A. PENDAHULUAN

Prasyarat kehidupan manusia di dunia ini adalah dengan komunikasi.
Kehidupan manusia akan terlihat hampa jika tidak ada komunikasi.
Interaksi antarmanusia baik secara individual, kelompok ataupun
organisasi tidak dapat terjalin tanpa adanya komunikasi. Aksi dan reaksi
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih baik secara perorangan,
kelompok atau organisasi disebut sebagai tindakan komunikasi. Tindakan
komunikasi dilakukan dengan berbagai macam metode yaitu verbal (lisan
dan tulisan) dan nonverbal (gerak dan bahasa tubuh).

Pada era sekarang ini, jelas terlihat bahwa adanya perubahan
mengenai masyarakat industri menjadi masyarakat informasi. Teknologi
informasi yang semakin hari semakin cepat mengalami perkembangan
menjadi penyebab perubahan tersebut. Teknologi informasi yang sangat
cepat dapat memungkinkan banyak pihak dalam memperoleh informasi
dengan update dan real time. Perubahan yang semakin cepat di berbagai
sektor juga di stimulus oleh perkembangan informasi yang cepat pula.
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PERAN KOMUNIKASI ORGANISASI

Dr. Imanuddin Hasbi, S.T., M.M
Universitas Telkom

A. PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk yang berakal budi (mampu menguasai
makhluk  lain). Manusia disebut juga insan atau orang
(https://kbbi.web.id/manusia). Manusia tidak bisa hidup sendiri yang
berinteraksi dengan alam dan orang lain. Untuk melakukan semuanya
insan membutuhkan komunikasi dan bahasa sebagai alatnya. Data United
Nations Educational Scientific and Cultural Organization (UNESCO)
mengungkapkan keanekaragaman bahasa semakin terancam, karena
semakin banyak bahasa yang hilang. Setiap dua minggu rata-rata satu
bahasa hilang di dunia. UNESCO juga mencatat sekitar 3.000 bahasa lokal
akan punah di akhir abad ini. Hanya separuh dari jumlah bahasa yang
dituturkan oleh penduduk dunia saat ini yang masih akan eksis pada tahun
2100 nanti. (https://republika.co.id). Ragam, dan bentuk bahasa yang
digunakan dalam berkomunikasi verbal (tulisan/lisan) dan non verbal
(gesture/bahasa tubuh) memunculkan makna tertentu/spesifik.

Asal kata “komunikasi” dari kata bahasa Latin yaitu “cum” artinya
“bersama atau dengan”. Kemudian “unus” yang berarti “satu”. Kedua kata
tersebut bersatu dan terbentuklah kata communio atau communicare atau
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BENTUK-BENTUK
KOMUNIKASI ORGANISASI

Athik Hidayatul Ummah, M.Pd., M.Si
Universitas Islam Negeri Mataram

A. PENDAHULUAN

Komunikasi adalah elemen terpenting dalam suatu organisasi.
Efektivitas organisasi tergantung pada kualitas komunikasi yang dijalankan
oleh pimpinan maupun anggota organisasi. Komunikasi memberikan
“kehidupan” pada struktur organisasi untuk dapat menjalankan peran dan
fungsinya secara optimal. Organisasi harus melakukan komunikasi, baik di
lingkup internal maupun eksternal, untuk keberlangsungan dan
perkembangan organisasi. Seiring dengan pertumbuhan organisasi,
komunikasi akan menjadi lebih kritis dan kompleks. Suatu organisasi dapat
berjalan dengan baik jika memiliki skema komunikasi yang efektif. Skema
atau desain komunikasi harus disesuaikan dengan kebutuhan organisasi.
Komunikasi yang berhasil membutuhkan beberapa perencanaan,
diantaranya: memilih subjek atau sasaran penerima pesan, menentukan
tujuan pemberian pesan, menganalisis tipe penerima pesan,
mengumpulkan materi terkait pesan yang akan disampaikan, dan terakhir
memilih bentuk komunikasi yang sesuai.
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TEORI-TEORI DALAM
KOMUNIKASI ORGANISASI

Opan Arifudin, S.Pd., M.Pd., CBPA., CPRW
STEI Al-Amar Subang

A. KONSEP KOMUNIKASI ORGANISASI

Komunikasi organisasi menurut Wiryanto (dalam Khomsahrial Romli,
2011) adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di
dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi.
Komunikasi formal adalah komunikasi yang di setujui oleh organisasi itu
sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Isinya berupa
cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang
harus di lakukan dalam organisasi. Adapun komunikasi informal adalah
komunikasi yang di setujui secara sosial. Orientasinya bukan pada
organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara individual.

Adapun menurut Arni Muhammad (2009) bahwa Komunikasi
organisasi juga dapat di definisikan sebagai proses menciptakan dan saling
menukar pesan dalam suatu jaringan hubungan yang saling bergantung
satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang
selalu berubah-ubah.



DAFTAR PUSTAKA

Effendy. (2003). llmu Teori dan Filsafat Komunikasi. Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti.

Effendy. (2007). llmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: Rosda
Karya.

Harun. (2008). Komunikasi Organisasi. Bandung : CV. Mandar Maju.

Liliweri, A. (2004). Wacana Komunikasi Organisasi. Bandung: Mandar
Maju.

Muhammad, A. (2009). Komunikasi Organisasi. Jakarta: Bumi Aksara.

Romli, K. (2011). Komunikasi Organisasi Lengkap. Jakarta.

Ruslan. (2002). Manajemen Humas & Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi.
Jakarta : Raja Grafindo Persada.

Sendjaja, D. (2004). Pengantar llmu Komunikasi, Jakarta: Universitas
Terbuka.

Senjaja, D. (2007). Teori Komunikasi. Jakarta: Universitas Terbuka.

Teori-Teori dalam Komunikasi Organisasi | 127



KOMUNIKASI ANTARPRIBADI
DALAM KONTEKS ORGANISASI

Ita Musfirowati Hanika, S.A.P., M.l.Kom
Prodi Komunikasi Universitas Pertamina

A. PENDAHULUAN

Organisasi merupakan entitas yang terus mengalami perkembangan
akibat pengaruh teknologi dan perubahan zaman, namun satu yang
dipahami bahwa organisasi merupakan wadah yang menjembatani unit
yang berkaitan dan hubungan hierarkis dalam mencapai tujuan
(Muhammad, 2011). Mengingat organisasi merupakan sebuah sistem yang
saling berkaitan dan memengaruhi satu sama lain, maka peran komunikasi
dalam suatu organisasi merupakan komponen yang sangat penting untuk
melakukan koordinasi dan mengawasi aktivitas individu yang terlibat di
dalam organisasi (Jablin & Putnam, 2001).

Komunikasi juga memegang peranan penting bagi organisasi ketika
menghadapi perubahan baik lingkup internal maupun eksternal.
Komunikasi merupakan kunci untuk melakukan identifikasi dan koordinasi
antar pemangku kepentingan, membangun proses interaksi sosial antar
pihak yang terlibat, menyusun dan mengambil keputusan (Lewis, 2019).
Apabila komunikasi efektif tidak dapat diterapkan di organisasi maka akan
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KOMUNIKASI KELOMPOK DAN
JARINGAN KOMUNIKASI

Edwin Zusrony, S.E., M.M., M.Kom
Universitas Sains dan Teknologi Komputer (STEKOM)

A. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari sangatlah penting kita bersosialisasi
dengan orang-orang di sekitar kita sebagai kodrat dari makhluk sosial.
Manusia akan selalu berkelompok agar bisa berinteraksi dengan individu
lainnya dengan melakukan komunikasi dengan berbagai media agar
terjalin interaksi yang baik dan efisien. Komunikasi yang baik akan
tercermin jaringan komunikasi setiap individu dengan individu lain di
kelompoknya.

B. PENGERTIAN KOMUNIKASI KELOMPOK

Komunikasi kelompok termasuk dalam komunikasi interpersonal dan
melewati tahapan intrapersonal. Komunikasi interpersonal vyaitu
komunikasi yang terjadi antara penyampai informasi (komunikator) dan
komunikan / penerima informasi (Iskandar & Syueb, 2018). Komunikasi
kelompok dapat didefinisikan sebagai sekelompok individu yang memiliki
tujuan bersama yang saling interaksi satu sama lain agar tujuan bersama
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KOMUNIKASI DAN BUDAYA ORGANISASI

Reni Chairunnisah, S.KM., M.Kes
Politeknik Medica Farma Husada Mataram

A. PENDAHULUAN

Komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam suatu
interaksi sosial oleh karena itu berpengaruh dalam dunia kerja. Tempat
kerja merupakan suatu komunitas sosial yang memfokuskan peran dari
komunikasi, sehingga aktivitas kerja dapat dioptimalkan. Penggunaan
komunikasi baik secara verbal maupun secara nonverbal berpengaruh
cukup besar pada lingkungan kerja yang diwujudkan dalam visi serta misi
dari organisasi. Secara tidak langsung dibutuhkan suatu komunikasi yang
efektif dalam menggerakkan jalannya organisasi, semakin efektif
komunikasi yang dibina dalam tiap-tiap departemen, maka semakin
produktif perilaku karyawan dalam menjalankan pekerjaannya (Sutrisno,
2016).

Dalam mengelola organisasi, para manajer di Indonesia pada
umumnya telah mengenal dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen
modern seperti penggunaan pendekatan struktur, sistem, strategi,
management by objective dan sebagainya. Namun masih banyak para
pakar dan praktisi yang kurang perhatiannya terhadap budaya organisasi,
padahal budaya organisasi dapat digunakan sebagai salah satu alat
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KOMUNIKASI DAN MANAJEMEN KONFLIK

Dr. Hetty Ismainar, S.KM., M.PH
STIKes Hang Tuah Pekanbaru

A. PENDAHULUAN

Manusia di dalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya
memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat
untuk saling berinteraksi. Hal ini merupakan suatu hakikat bahwa sebagian
besar pribadi manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan sesama
dalam kelompok dan masyarakat. Di dalam kelompok atau organisasi itu
selalu terdapat bentuk kepemimpinan yang merupakan masalah penting
untuk kelangsungan hidup kelompok, yang terdiri dari pemimpin dan
bawahan/karyawan.

Di antara kedua belah pihak harus ada two-way-communications atau
komunikasi dua arah atau komunikasi timbal balik, untuk itu diperlukan
adanya kerja sama yang diharapkan untuk mencapai cita-cita, baik cita-cita
pribadi, maupun kelompok, untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Kerja
sama tersebut terdiri dari berbagai maksud yang meliputi hubungan
sosial/kebudayaan. Hubungan yang terjadi merupakan suatu proses
adanya suatu keinginan masing-masing individu, untuk memperoleh suatu
hasil yang nyata dan dapat memberikan manfaat untuk kehidupan yang
berkelanjutan. Bila sasaran komunikasi dapat diterapkan dalam suatu



TUGAS DAN EVALUASI
Jawablah Pertanyaan berikut ini secara singkat dan jelas

1. Menurut saudara apa definisi komunikasi yang diaplikasikan dalam
dunia kerja?

2. Kapankah sebuah komunikasi dinilai efektif? Jelaskan dengan contoh!

3. Komunikasi harus dilakukan dengan dua arah. Menurut saudara apa
saja kriteria atau syarat agar komunikasi dua arah dapat terlaksana
dengan baik? Beri contoh!

4. Apayang saudara pahami tentang miss communication?

5. Bentuk komunikasi seperti apakah yang diinginkan bawahan dari
atasannya? Jelaskan dengan contoh!

6. Buatlah sebuah narasi tentang pentingnya komunikasi dalam dunia
kerja?

7. Menurut persepsi saudara, apa yang dimaksud dengan konflik?

8. Jelaskan dampak yang ditimbulkan bila terjadi konflik?

9. Jelaskan perbedaan pandangan konflik tradisional dan kontemporer?

10. Jelaskan bagaimana metode pengurangan konflik dalam organisasi?
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KOMUNIKASI DAN KINERJA

Dr. Syamsuriansyah, M.M., M.Kes
Politeknik Medica Farma Husada Mataram

A. DEFINISI KOMUNIKASI

Keberhasilan suatu organisasi tidak akan pernah lepas dari aspek
komunikasi, pentingnya komunikasi bagi suatu organisasi, karena
komunikasi didesain untuk memastikan segala kegiatan organisasi dapat
berjalan sesuai dengan visi dan misi organisasi itu sendiri, suatu organisasi
merupakan suatu sistem terbuka yang dinamis, yang menciptakan dan
saling menukar pesan di antara anggotanya sebagai suatu proses (Romli,
2011: 13). Karena komunikasi kemudian disadari sebagai “darah
kehidupan organisasi” (lifeblood of an organization) (J.N. Bailey dalam
Hardjana, 2000: x). Chester Irving Barnard dalam Hardjana (2000: ix)
menyimpulkan pemikirannya tentang peri kehidupan organisasi sebagai
berikut:

Dalam setiap organisasi yang tuntas lagi menyeluruh, komunikasi pasti
menduduki tempat sentral, karena struktur, keluasan jangkauan, dan
ruang lingkupnya hampir sepenuhnya ditentukan oleh teknik-teknik
komunikasi. Bahkan sesungguhnya spesialisasi dalam organisasi muncul
dan dipelihara karena tuntutan-tuntutan komunikasi.
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KEPEMIMPINAN & KOMUNIKASI

Ahmad Bairizki, S.E., M.M
STIE AMM Mataram

A. PENDAHULUAN

Agar pelaku organisasi dapat menjalankan kegiatannya secara
kondusif, maka dibutuhkan berbagai dukungan yang memadai seperti
lingkungan, fasilitas, dan instrumen kerja. Selain itu faktor internal yang
memenuhi unsur sumber daya manusia di dalamnya juga perlu untuk
diperhatikan, yaitu pimpinan dan anggota organisasi.

Dalam struktural perusahaan, biasanya pimpinan organisasi diwakili
oleh individu atau kelompok yang memiliki jabatan sebagai manajer (atau
setara). Manajer adalah mereka yang memiliki tugas dan tanggung jawab
dalam melaksanakan berbagai fungsi manajemen seperti perencanaan,
pengorganisasian, pelaksana, pengawas dan pengendali kinerja para
anggotanya.

Salah satu indikator fenomena yang sering menjadi perhatian pada
kinerja organisasi adalah rendahnya nilai atas skor kepuasan kerja. Hal ini
dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian antara harapan anggota organisasi
terhadap realita sikap dan tindakan manajerial yang diterapkan.
Kepemimpinan tanpa diiringi dengan komunikasi yang memadai, kelak
menimbulkan berbagai permasalahan pada kinerja organisasinya.
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TEKNOLOGI INFORMASI DALAM
ORGANISASI DI ERA SOCIETY 5.0

Dr. Ambar Sri Lestari, M.Pd
UIN Sunan Gunung Djati Bandung

A. PENDAHULUAN

Pada era Society 4.0 orang mengakses database melalui internet
untuk mengumpulkan, mengkaji data menjadi informasi, sedangkan
Society 5.0 yang akan hadir dihadapan manusia sekarang ini, adalah
masyarakat yang akan memasuki era transformasi digital yaitu kehidupan
manusia yang humanis namun tetap berbasis teknologi sebagai bentuk
perubahan era industry 4.0 yang cenderung menghapus kerja manusia.
Pada society 5.0 yang dikembangkan oleh Jepang, transformasi big data
akan ditransportasikan oleh kecerdasan buatan (artificial intelligence) lalu
kembali lagi pada manusia diberi feedback keruang fisik dalam berbagai
bentuk di segala bidang kehidupan guna meningkatkan kemampuan
manusia menjadi suatu kearifan baru dalam kemanusiaan.

Transformasi digital telah mengubah kebiasaan dan cara hidup
masyarakat kalangan jasa maupun industry, dimana transformasi digital
diaplikasikan dan berpusat pada kehidupan manusia. Pada era revolusi
industry 4.0 sekarang ini bahkan saat memasuki society 5.0 menjalankan
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ORGANISASI DI ERA VUCA

Mira Maulani Utami, S.E., M.M
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

A. PENDAHULUAN

Perubahan yang terus meningkat baik itu globalisasi, teknologi,
ekonomi, sosial maupun adanya pandemi covid 19 merupakan tantangan
bagi setiap perusahaan atau organisasi untuk dapat bertahan dan
memenangkan persaingan. Istilah VUCA vyang sangat populer saat ini
dapat menjelaskan beberapa faktor penting dari perkembangan ini. VUCA
sudah menjadi tren dalam bisnis di dunia, begitu juga di Indonesia. Banyak
perusahaan yang berjuang dalam menghadapi berbagai tantangan era
VUCA ini.

Gagasan VUCA ini diperkenalkan oleh Sekolah Perang Angkatan Darat
Amerika Serikat untuk menggambarkan dunia multilateral yang tidak pasti,
kompleks, dan ambigu yang merupakan dampak dari berakhirnya Perang
Dingin. Sehingga berawal dari adanya masalah perang ini yang menuntut
adanya kecepatan analisis, dan ketidakpastian untuk dapat dipecahkan
dalam dunia yang penuh dengan dilema, yang menuntut adanya
kesabaran, dan keterlibatan dengan banyaknya ketidakpastian.
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tinggi swasta di Pematangsiantar, dan pada tahun 2012 beralih fungsi
status dari Pegawai Pemerintahan menjadi Dosen DpK di Universitas
Swasta Pematangsiantar dan ditempatkan di Program Pascasarjana limu
Perencanaan Wilayah dan Kota dan Fakultas Ekonomi pada program studi
studi pembangunan. Saat ini Dosen di STIE Sultan Agung Pematangsiantar.
tuasir@gmail.com

Ujang Enas, M.Si

Penulis lahir di Kota Tasikmalaya tepatnya pada
tanggal 6 Desember 1977, merupakan anak sulung
dari lima bersaudara. Setelah tamat dari SDN Tugu ||
Tasikmalaya tahun 1990, melanjutkan pendidikan ke
Madrasah  Tsanawiyah (MTs) Sambong Jaya
Tasikmalaya dan tamat tahun 1990, lalu melanjutkan
ke SMAN 2 Tasikmalaya (Jurusan Fisika-A1) dan tamat
tahun 1996. Pendidikan S1 Administrasi Publik di
tempuh di STIA YPPT Tasikmalaya dan tamat tahun 2006, pendidikan S2
Administrasi Publik pada sekolah yang sama, menjadi lulusan terbaik
angkatan IX dan lulus pada tahun 2018. Saat ini bekerja di STIKes Bakti
Tunas Husada Tasikmalaya sebagai Kepala Bagian Kemahasiswaan,
sebelumnya pernah menjabat sebagai Kepala Bagian Sumber Daya
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Manusia tahun 2017 s.d. 2019, Ketua Unit Pelaksana Teknis BTH Student
House (UPT BSH) tahun 2016 s.d 2017, Kepala Bagian Sarana Prasarana
tahun 2014 s.d. 2016. Selain tugas struktural penulis pernah menjabat
sebagai sekretaris task force berbagai macam hibah seperti Program Hibah
Pembinaan Perguruan Tinggi Swasta (PHP-PTS) dari Kementerian
Pendidikan Nasional tahun 2010, Program Hibah Kompetisi Berbasis
Institusi (PHK-I) dari Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2010, serta
Hibah Rumah Susun Mahasiswa (Rusunawa) dari Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) tahun 2014, menjadi Auditor
Internal Kampus STIKes BTH tahun 2018 - sekarang. Pernah mengajar di
STIKes Muhammadiyah Ciamis sebagai Dosen Luar Biasa dari tahun 2009
s.d. tahun 2010. Selain didunia pendidikan, penulis pernah bekerja di
dunia bisnis tepatnya di PT. Nam Buana Persada sebuah perusahaan
distributor PT. Unilever Indonesia di bagian pemasaran tahun 1998.

Debi Eka Putri, S.E., M.M

Penulis lahir di Pematangsiantar yaitu salah satu kota di
provinsi Sumatera Utara tanggal 03 Agustus 1993. Pada
tahun 2014 telah menyelesaikan Sarjana Ekonomi (SE)
jurusan Manajemen di Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Sultan Agung Pematangsiantar. Kemudian berhasil
menyelesaikan Magister Manajemen dengan
konsentrasi Manajemen Keuangan di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), Medan pada tahun 2017.
Kegiatan sehari-hari saat ini adalah aktif mengajar di Sekolah Tinggi lImu
Ekonomi Sultan Agung Pematangsiantar.

Dr. Imanuddin Hasbi, S.T., M.M

Penulis menempuh pendidikan jenjang S1 Teknik
Manajemen & Industri, Universitas Pasundan Bandung,
S2 Magister Manajemen, Sekolah Tinggi Manajemen
Bandung dan S3 Administrasi Pendidikan, Universitas
Pendidikan Indonesia. Pendidikan dan pelatihan
sertifikasi profesi Metodologi Asesor dari BNSP,
sertifikasi profesi keahlian bidang Brand, Service, dan
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Selling dari BNSP & Markplus Institut, dan sertifikasi profesi Certified
Coaching Entrepreneurship dari Coaching Indonesia. Penulis sebagai dosen
menjalankan misi tridharma perguruan tinggi pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat bidang Manajemen, Administrasi dan
Kewirausahaan, di Universitas Telkom. Penulis menulis buku Manajemen
Sumber Daya Manusia, Rencana Pemasaran Efektif, Riset Pemasaran,
Entrepreneurship, Manajemen Sumber Daya Manusia (Sebuah Strategi,
Perencanaan, Dan Pengembangan), Manajemen Pariwisata, Sosiologi
Komunikasi, Manajemen Risiko, dan Perilaku Konsumen.

Athik Hidayatul Ummah, M.Pd., M.Si
Penulis lahir di Lamongan, 13 Januari 1988. Pendidikan
tinggi: S1 dan S2 Bimbingan Konseling dan Psikologi
Universitas Negeri Malang (UM), dan S2 Illmu
Komunikasi Universitas Indonesia (Ul). Pengalaman
kerja: Tenaga Ahli Komisi IX DPR RI; Tenaga Ahli DPD R,
= Tim Kajian Dewan Pertimbangan Presiden RI
< %':t (Wantimpres). Di bidang pendidikan, pernah mengajar
di UM, UIN Surabaya, STIT Al-Urwatul Wutsqo Jombang, Universitas BSI
Jakarta, Uhamka Jakarta, UIA Jakarta. Selain itu, pernah menjadi tim
peneliti di lembaga Perludem, Partnership, LSAl, dan API. Saat ini sebagai
dosen Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Universitas Islam Negeri
Mataram. Juga aktif di beberapa organisasi kemasyarakatan dan profesi,
diantaranya pengurus komisi Informasi dan Komunikasi Majelis Ulama
Indonesia Pusat (2020-2025); pengurus DPD ASKOPIS (Asosiasi Program
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam) NTB (2018-2022), dIl. Beberapa
buku yang ditulis bersama: “Menetapkan Arena Perebutan Kursi DPRD”;
“Pencomotan Perempuan untuk Daftar Calon Legislatif; “Pengaruh
Jaringan Islam Lokal dan Trans Nasional terhadap Instabilitas Negara”;
Covid-19 dan Disrupsi (Tatanan Sosial, Budaya, Ekonomi, Politik dan Multi);
dan tulisan lainnya yang dimuat di jurnal, media cetak maupun media
online.
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Opan Arifudin, S.Pd., M.Pd., CBPA., CPRW
Penulis memiliki nama lengkap Opan Arifudin lahir di
Subang 17 Juli 1991, dari pasangan (alm) Omang
Awaludin dan Nawangsih. Saat ini berprofesi sebagai
dosen, peneliti, penulis dan konsultan perguruan
tinggi. Pernah mengajar di beberapa perguruan tinggi
di Bandung, Indramayu, Jakarta dan kini menjadi
| Dosen Tetap di STElI Al-Amar Subang. Menamatkan
pendldlkan dasar di SDN Gardusayang 1, jenjang menengah pertama di
SMPN 1 Tanjungsiang, menengah atas di SMKN 1 Purwakarta dan
melanjutkan Pendidikan jenjang sarjana, magister dan doktor di
Universitas Islam Nusantara (UNINUS) Bandung. Saat ini pun aktif menjadi
penulis berlisensi Badan Nasional Standarisasi Profesi (BNSP) dengan
nomor Penulis BNSP 1446.020612019 dan penulis regular di koran harian
pasundan ekspres diantaranya menulis pada judul Manajemen Perguruan
Tinggi Menuju Era Revolusi Industri 4.0, Desa Mulai Bersolek Menggali
Potensinya Lewat Wisata, Perguruan Tinggi Lokal Harus Mampu Bersaing
Di Era Digital, Urgensi Kompetensi di Era Revolusi Industri 4.0, Memupuk
Asa Melanjutkan Pendidikan Tinggi Di Era Disrupsi, Kampus Merdeka :
Diantara Pro Kontra Dan Sebuah Jalan Perbaikan Menuju Mutu Perguruan
Tinggi Indonesia, Kampus Merdeka Inspirasi Kultur Akademik, Dosen :
Antara Kewajiban Menulis Dan Mencerahkan Kehidupan Pendidikan serta
Pandemi Corona Dan Dampak Terhadap Dunia Pendidikan. Selain
menghasilkan artikel pada media massa, penulis sudah menghasilkan
beberapa judul buku diantaranya Eksistensi Bisnis Islami Di era revolusi
Industri 4.0, Manajemen Humas Sekolah, Manajemen Humas Lembaga
Pendidikan, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Konsep dan
Perkembangan), Perilaku Konsumen dan Perkembangannya di Era Digital,
Manajemen Mitigasi Bencana, Program Linier (Teori dan Aplikasi),
Psikologi Pendidikan, Manajemen Pemasaran Pendidikan, Manajemen
Risiko, Manajemen Strategik dan Konsep Dasar PAUD. Selain aktif sebagai
Dosen, penulis sebagai peneliti dengan memiliki beberapa Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) untuk karyanya. Saat ini mengelola jurnal ilmiah sebagai
chief editor dan merupakan mendeley advisor Indonesia.
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Ita Musfirowati Hanika, S.A.P., M.l.Kom

Penulis saat ini merupakan Dosen Tetap di Program
Studi llmu Komunikasi Universitas Pertamina Jakarta.
Selain mengajar, Ita juga merupakan pendiri platform
edukasi bernama bisabasabasi.id yang dapat diakses
melalui tautan:
https://www.instagram.com/bisabasabasi.id/.  Fokus
kebidangan yang digeluti Ita adalah literasi media,
komunikasi instruksional, dan komunikasi strategis seperti kehumasan dan
komunikasi pemasaran. Sebagai akademisi, Ita juga aktif di dalam kegiatan
Perhumas Indonesia dan Asosiasi Perguruan Tinggi Komunikasi (ASPIKOM).
Untuk melakukan korespondensi, dapat menghubungi melalui:
ita.mh@universitaspertamina.ac.id.

Edwin Zusrony, S.E., M.M., M.Kom
Penulis lahir di Nganjuk, 28 Maret 1986 merupakan
anak pertama dari dua bersaudara, putra dari bapak
Imam Bisri (Alm) dan ibu Sri Subadinah. Penulis
menamatkan pendidikan S1 di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis jurusan manajemen Universitas Muhammadiyah
Surakarta pada tahun 2010. Pada tahun 2011 penulis
: melanjutkan S2 di kampus yang sama Universitas
Muhammadiyah Surakarta dan meraih gelar magister manajemen tahun
2013, selama menempuh pendidikan S2 penulis juga bekerja sebagai
karyawan di PT. BFl Finance sebagai Credit Analyst Retail. Penulis pada
tahun 2017 melanjutkan pendidikan S2 untuk kedua kalinya di bidang
Sistem Informasi di Universitas Kristen Satya Wacana dan lulus pada tahun
2019. Saat ini penulis aktif sebagai dosen tetap dan juga menjabat sebagai
Ketua Program Studi S1 Bisnis di Universitas Sains dan Teknologi (STEKOM)
di Semarang.
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Reni Chairunnisah, S.KM., M.Kes

Penulis adalah seorang dosen di Politeknik Medica
Farma Husada Mataram. Mulai bekerja pada kampus
tersebut sejak tahun 2018. Penulis menamatkan
pendidikan sarjana di Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Jember pada Tahun 2014 dengan
mengambil peminatan di bidang Administrasi dan
Kebijakan Kesehatan. Penulis memperoleh gelar
Magister Kesehatan pada tahun 2017 dengan menempuh pendidikan di
Program Studi Magister Administrasi dan Kebijakan Kesehatan Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga dengan mengambil
konsentrasi Manajemen Kesehatan. Disamping menulis buku, mengajar
dan melakukan pengabdian kepada masyarakat, penulis juga aktif dalam
kegiatan penelitian dan tercatat dua kali berturut-turut mendapatkan
hibah penelitian dari Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi.
Penulis juga sering menjadi moderator pada seminar-seminar lokal,
nasional dan internasional.

Dr. Hetty Ismainar, S.KM., M.PH
Penulis lahir 17 Oktober 1979 di Pekanbaru, Riau.
Menyelesaikan pendidikan Diploma Il Kebidanan
(2001) di Poltekkes Kemenkes Riau, S1 Kesehatan
Masyarakat (2007) di STIKes Hang Tuah Pekanbaru, S2
! Manajemen Rumah Sakit (2011) di Universitas Gadjah
\ b Mada, VYokyakarta. Studi program Doktor S3
A _____ Kesehatan Masyarakat (2020) di Universitas
Diponegoro, Semarang. Memiliki pengalaman bekerja di RS Putri Tujuh
Kota Dumai (2001-2002), RSI lbnu Sina Pekanbaru (2002-2008). Tahun
2008-sekarang (2020) sebagai tenaga pengajar di STIKes Hang Tuah
Pekanbaru. Email: ismainarhetty@yahoo.co.id
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Dr. Syamsuriansyah, M.M., M.Kes

Penulis dilahirkan di Desa Dena Kecamatan
Madapangga Kabupaten Bima NTB adalah Direktur
Politeknik Medica Farma Husada Mataram. Penulis
menyelesaikan studi Magister Manajemen pada tahun
2006-2008 di Sekolah Tinggi Manajemen “IMNI”
Jakarta. Lalu melanjutkan studi Program Doktor lImu
Kesehatan Masyarakat  Universitas  Hasanudin
Makassar tahun 2016-2020. Pada saat bersamaan Penulis juga menempuh
studi Magister Kesehatan Masyarakat di STIK Tamalatea tahun 2016-2018
dengan konsentrasi Administrasi dan Kebijakan Kesehatan dengan
predikat Cumlaude. Saat ini Penulis juga adalah President Elect of ASEAN
Association of School of Medical Technology (AASMT) dan menjadi
Pengurus Pusat Asosiasi Institusi Pendidikan Teknologi Laboratorium
Medik Indonesia (AIPTLMI) sebagai Wakil Ketua Il bidang Organisasi dan
kerja sama dan menjadi Pengurus Pusat Asosiasi Perguruan Tinggi Rekam
medik dan Informasi Kesehatan Indonesia (APTIRMIKI) sebagai Ketua
Bidang Kerja sama Luar negeri. Selain itu, Penulis juga merupakan
Pengurus Daerah Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (APTISI) NTB
sebagai Wakil Ketua Il bidang Kerja sama dalam dan luar negeri. Email :
sam_bptk@yahoo.com

No HP. 081805711121

Ahmad Bairizki, S.E., M.M

Penulis menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) di
tahun 2010 pada Program Studi Akuntansi di
Universitas Pendidikan Indonesia (UPl) Bandung.
Kemudian di tahun 2013, dirinya lulus Program Pasca
Sarjana Program Studi Magister Manajemen bidang
Human Resource Management di Universitas Mercu
« Buana (UMB) Jakarta. Penulis kelahiran Jakarta ini
telah memiliki berbagai riwayat kerja profesional di bidang Human
Resource, Marketing, dan Public Relations. Selain itu penulis juga pernah
menjadi dosen di beberapa Perguruan Tinggi di kota Mataram, di
antaranya adalah Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB), dan Universitas
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Islam Negeri (UIN) Mataram. Saat ini penulis telah menjadi dosen tetap di
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi AMM (STIE AMM) Mataram. Sejak tahun
2015 sampai sekarang, penulis menjabat sebagai Kepala Bagian Humas
STIE AMM; Kepala Bidang Humas, Publikasi dan Informasi The Indonesian
Association of Islamic Economist/ |katan Ahli Ekonomi Islam Indonesia
(IAEl) Komisariat STIE AMM; dan Editor Dewan Redaksi Jurnal ilmiah
“Valid”. Penulis dapat dihubungi via e-mail di alamat:
ahmadbairizki@gmail.com

Dr. Ambar Sri Lestari, M.Pd

Penulis lahir di Surabaya 2 Juni 1978, bekerja sebagai
Dosen di UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada Program
Studi Manajemen Pendidikan. Tinggal di Cileungsi Bogor.
Penulis memulai karier sebagai dosen pada tahun 2011
terangkat PNS di IAIN Kendari Sulawesi Tenggara dan
pada tahun 2019 mutasi ke UIN Sunan Gunung Dijati
Bandung. Penulis mendapat amanah sebagai Ketua Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam di Pascasarjana IAIN Kendari mulai tahun
2014-2018 sebelum mutasi ke UIN Bandung

Mira Maulani Utami, S.E., M.M

Penulis menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) di
tahun 2005 pada Program Studi Manajemen di
Universitas Diponegoro (Undip) Semarang. Kemudian di
tahun 2009, dirinya lulus Program Pasca Sarjana
Program Studi Magister Manajemen bidang Pemasaran
di Universitas Diponegoro (Undip) Semarang. Penulis
kelahiran Bogor ini menjadi dosen tetap di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (Untirta) dari
tahun 2009 sampai dengan sekarang. Penulis menjabat sebagai Ketua
Career Development Center Fakultas Ekonomi dan Bisnis Untirta , Dosen
Teknis bidang Kerja sama Internasional di Pusat Layanan Internasional
Untirta serta Ketua Tim Pendamping Desa Wisata Untirta. Penulis juga
aktif dibeberapa organisasi yaitu di Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia (ISEI)
Cabang Banten sebagai sekretaris, Relawan Indonesia Mandiri
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(RIM)sebagai salah satu pendiri dan juga sekretaris, serta menjadi Past
Local President Junior Chamber International (JCI) Chapter Jakarta. Penulis
dapat dihubungi via e-mail di alamat: mira.maulani@untirta.ac.id dan
mira.utamil983@gmail.com
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ORGANISASI

Komunikasi merupakan nafas dari keberlangsungan
sebuah organisasi. Suatu organisasi tidak akan berjalan tanpa
adanya komunikasi. Komunikasi organisasi pada umumnya
membahas tentang struktur dan fungsi organisasi, hubungan
antarmanusia, komunikasi dan proses perorganisasian serta
budaya organisasi. Komunikasi arganisasi diberi batasan sebagai
arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat hubungannya saling
bergantung satu sama lain meliputi arus komunikasi vertikal dan
horizontal.

Komunikasi organisasi merupakan suatu jaringan
komunikasi antar manusia yang saling bergantung satu sama
lainnya dalam konteks organisasi. Dalam sebuah organisasi di
dalamnya terdiri atas orang-orang (organ) yang memiliki tugas
masing-masing serta saling berkaitan satu sama lain. Sebagai
suatu sistemn, organisasi tentu memerlukan komunikasi yang
baik agar kinerjanya berjalan dengan baik pula, sehingga apa

yang menjadi tujuannya dapat tercapai.
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